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 Pusat-pusat perbelanjaan yang makin menjamur di Inonesia mendorong 
masyarakat untuk lebih konsumtif dalam kehidupan sehari-hari. Sifat konsumtif 
menimbulkan kesadaran seseorang untuk bisa memiliki a at bantu yang bisa 
mempermudah proses transaksi, tanpa harus membawa ung t nai dalam jumlah 
besar. Keadaan ini dimanfaatkan para pengusaha untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan dengan menawarkan produk-produk dengan makin gencar, salah 
satunya adalah pengusaha kartu atau bank (Soebhektie dalam Adrianto & 
Achmad, November 2002, h. 36).  
 Bank-bank di Indonesia pada umumnya mengeluarkan dua jenis kartu yaitu 
kartu debit dan kartu kredit. Hingga akhir tahun 2003, bank-bank di Indonesia 
telah menerbitkan 13 juta kartu debit dan 4 juta kartu kredit. Kepemilikan kartu 
debit memang lebih banyak dibandingkan kartu kredit karena sikap orang 
Indonesia yang tidak mau pusing memikirkan hutang sehingga lebih memilih 
kartu debit (http://www.kompas.com/kompascetak/0308/07/perbankan.htm., 
Agustus 2003).  
 Kartu kredit menawarkan banyak kemudahan-kemudahan. Kemudahan dan 
manfaat yang menjanjikan tersebut menarik banyak nasab h untuk memiliki kartu 
kredit. Keberhasilan penawaran kartu kredit ini dibuktikan dengan peningkatan 
jumlah pemegang kartu kredit yang sangat tajam dari tahun ke tahun. Kartu kredit 
yang diterbitkan di Indonesia pada tahun 1999 sebanyak 2.360.000 keping 
sedangkan hingga tahun 2004 tercatat lebih dari 5.500.000 keping (Sucipto, Juli 
2004, h.16). Pertumbuhan kepemilikan kartu kredit meningkat pesat pada akhir 
tahun 2005 karena tercatat ada 7.000.000 keping kartu k edit yang beredar 
(Elisabeth, Desember 2005, h.2). Kondisi demikian menunjukkan bahwa kartu 
kredit telah menjadi suatu kebutuhan yang dianggap cukup penting bagi sebagian 
masyarakat Indonesia. 
 Pada kenyataannya, beberapa pemilik kartu kredit lebih memilih 
menggunakan uang tunai atau kartu debit yang mereka miliki. Kondisi demikian 
disebabkan karena penggunaan kartu kredit dikenakan pajak tambahan sehingga 
menambah pengeluaran pemilik kartu kredit, sehingga nasabah lebih memilih 
pembayaran transaksi dengan menggunakan uang tunai atau kartu kredit yang 
tidak dikenakan pajak tambahan (http://www.perencanakeuangan.com/, 
September 2003).  
 Walaupun demikian, transaksi kartu kredit di Indonesia tetap mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2003, total nilai transaksi kartu kredit mencapai 28 triliun 
rupiah, dan meningkat hingga mencapai 37,6 triliun r piah pada tahun 2004 
(http://www.kompas.com/kompas-cetak/0506/13/finansil/1809942.htm., Juni 
2005). Bank Indonesia juga mencatat pertumbuhan tertinggi pada kredit konsumsi 
pada tahun 2004 yaitu sebesar 38,1% (Mulyono, Agustus 2005, h.4). Kenyataan 
ini menunjukkan bahwa nasabah Indonesia mulai berminat menggunakan kartu 
kredit dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. 
 Kebiasaan bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit dan bukan dengan 
uang tunai menjadi sangat diminati khususnya oleh masyarakat kota karena bisa 
menghemat waktu dan memberikan banyak keuntungan bil  digunakan, misalnya 
mendapatkan bonus poin atau potongan harga (http://www.kompas.com/ 
kompascetak/0308/07/perbankan/47152.htm., Agustus 2003). Secara teoretis, 
minat dirumuskan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2003, h.151). Dalam konteks ini, 
minat berbelanja dengan menggunakan kartu kredit dapat diartikan sebagai 
kecenderungan atau keinginan seseorang untuk melakukan transaksi dengan 
menggunakan kartu kredit. 
 Tinggi rendahnya suatu minat untuk menggunakan kartu k edit dipengaruhi 
oleh adanya faktor-faktor tertentu. Menurut Mappiare (1983, h.62-65) terjadinya 
pengurangan jumlah minat, pergantian objek minat, dan penguatan minat 
dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: pertambahan usia, adanya perubahan tugas 
dan tanggung jawab, perubahan lingkungan, kesempatan untuk pemunculan 
minat, kebutuhan individu, faktor budaya, dan faktor pribadi. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi minat menggunakan kartu kredit adalah faktor pribadi. 
Menurut Kotler (2002, h.191), faktor pribadi terdiri dari: usia dan tahap siklus 
hidup, pekerjaan, kendisi ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri.  
 Secara sederhana, gaya hidup didefinisikan sebagai c r  hidup (Lamb, Hair, & 
Mc. Daniel, 2001, h.80). Kasali (2000, h.225) mengemukakan bahwa gaya hidup 
mempengaruhi perilaku seseorang yang akhirnya menentuka  pilihan-pilihan 
konsumsi seseorang. Gaya hidup tersebut kemudian ak dicerminkan dalam 
pemilihan cara konsumen dalam melakukan transaksi pembelian seperti 
bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit yang lebih diminati daripada 
dengan uang tunai atau kartu debit. 
 Penelitian psikografis konsumen yang paling baik adal h VALS 2 (Value and 
Lifestyle) yang menghasilkan delapan segmen konsumen yaitu ctualizers, 
fulfilleds, achievers, experiencers, makers, believrs, strivers, dan strugglers 
(Solomon, 1992, h. 500-506). Peneliti memfokuskan pe elitian pada gaya hidup 
achievers karena memiliki penghasilan dan tingkat pendidikan y g tinggi dengan 
harapan pengetahuan mengenai produk yang akan dibeli an kartu kredit yang 
akan digunakan juga cukup tinggi, bukan hanya karen tergoda oleh janji-janji 
hadiah yang diberikan bank saja. 
 Individu yang tergolong dalam gaya hidup achievers berorientasi pada prestasi 
karir, berpendidikan tinggi, memiliki komitmen yang mendalam terhadap 
keluarga dan karir, aktif dalam berbelanja, memiliki kontrol diri yang baik, serta 
menyukai produk-produk mapan dan bergengsi yang dapat menunjukkan 
keberhasilan kepada rekan-rekan mereka (Kotler, 2002, h.193).  
 Karakteristik achievers bisa ditemukan pada pegawai wanita Sekretariat 
Daerah Propinsi Jawa Tengah karena pendapatan pegawainya yang tergolong 
cukup tinggi, sebagian besar pegawai berpendidikan S1, terdapat jenjang karir 
yang jelas sehingga wanita achievers memiliki kesempatan untuk berprestasi.  
 Banyaknya sales yang menawarkan kartu kredit di kantor Sekretariat Daerah 
Propinsi Jawa Tengah menarik pegawai wanita yang cenderung bergaya hidup 
achievers untuk bisa memiliki kartu kredit. Pegawai wanita yang bergaya hidup 
achievers berusaha mempertahankan gengsi di hadapan teman-temannya dengan 
cara menggunakan kartu kredit yang dimilikinya. Gaji yang diterima dianggap 
tidak menghalangi pegawai untuk mengeskpresikan minatnya menggunakan kartu 
kredit. Pegawai wanita yang bergaya hidup achievers diperkirakan memiliki minat 
yang tinggi untuk menggunakan kartu kredit.  
Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
didapat suatu rumusan masalah : Apakah ada hubungan antara gaya hidup 
achievers dengan minat menggunakan kartu kredit pada pegawai nita 
Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah? 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat mengungkap hubungan antara 
gaya hidup achievers dengan minat menggunakan kartu kredit pada pegawai 
wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah. 
Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dalam bidang Psikologi 
khususnya psikologi konsumen, mengenai minat penggua kartu kredit yang 
memiliki gaya hidup achievers. Manfaat praktisnya antara lain diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa 
Tengah mengenai peran gaya hidup achievers terhadap minat menggunakan kartu 
kredit dalam kegiatan konsumsi sehari-hari. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Minat Menggunakan Kartu Kredit 
 Pemahaman mengenai minat berbelanja dengan menggunakan kartu kredit 
harus didahului dengan pemahaman minat itu sendiri. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia (Poerwadarminta, 2003, h.769), minat diartik n sebagai kesukaan atau 
kecenderungan hati terhadap sesuatu, perhatian, atau keinginan. Definisi tersebut 
senada dengan pendapat Syah (2003, h.151) yang menge ukakan bahwa minat 
merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. 
 As’ad (2001, h.6) memberi definisi minat sebagai suatu sikap yang membuat 
orang senang akan objek, situasi atau ide-ide tertentu. Sikap ini diikuti oleh 
perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang disenanginya itu.  
 Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Reynold & Darden (dalam 
Engel, Blackwell, & Miniard, 1994, h.385) yang menyatakan bahwa minat adalah 
ketertarikan terhadap semacam objek, peristiwa, dan topik yang diartikan sebagai 
tingkat kegairahan yang disertai perhatian khusus maupun terus-menerus padanya. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa tokoh sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa minat mengandung pengertian sebagai perasaan tertarik 
terhadap sesuatu untuk melakukan sesuatu dengan persaan senang. 
Kartu kredit adalah sebuah alat pembayaran yang berupa sebuah kartu yang 
tertera nama dan tanda tangan pemilik dan dapat digunakan untuk membayar 
barang yang dibeli dengan dana yang dipinjamkan oleh suatu instansi di tempat-
tempat yang bersedia menerima pembayaran tanpa harus mengeluarkan uang 
tunai. 
 Berpangkal dari konsep minat dan kartu kredit seperti yang diuraikan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa minat menggunakan kartu kredit adalah perasaan 
tertarik yang disertai dengan perasaan senang untuk menggunakan alat 
pembayaran berupa kartu yang dananya dipinjamkan oleh suatu instansi di 
tempat-tempat yang bersedia menerima pembayaran tanpa harus mengeluarkan 
uang tunai.  
 Aspek-aspek minat menggunakan kartu kredit yang diunakan dalam 
penelitian ini adalah kombinasi antara aspek minat y ng dikemukakan oleh 
Hurlock (1999, h.116) dan tahap-tahap pengambilan keputusan untuk 
menggunakan kartu kredit. Aspek-aspek minat menggunaka  kartu kredit meliputi 
aspek kognitif dan afektif terhadap pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 
dan evaluasi alternatif. 
Gaya Hidup Achievers 
Pada mulanya, konsep mengenai gaya hidup diperkenala  pertama kali oleh 
Adler. Pada masa itu, Adler mengatakan bahwa gaya hidup merupakan prinsip-
prinsip idiografik yang dapat digunakan sebagai land san untuk memahami 
tingkah laku dan keunikan individu yang akan melatar belakangi sifat khas yang 
dimilikinya. Kepribadian individual dapat berfungsi dengan adanya prinsip-
prinsip tersebut. Adler juga menambahkan bahwa setiap orang mempunyai gaya 
hidup tetapi tidak mungkin ada dua orang yang mengembangkan gaya hidup yang 
sama (Hall & Lindzey, 1993, h.249). 
Pernyataan demikian juga ditegaskan oleh Kotler (2002, h.191) yang 
mengatakan bahwa dalam diri seseorang terdapat sistem nilai (value system) yang 
berbeda dengan orang lain. Sistem nilai biasanya dapat dilihat melalui gaya hidup 
individu tersebut sehingga setiap individu dapat memiliki gaya hidup yang 
berbeda dengan individu lain meskipun berasal dari sub budaya, kelas sosial, 
maupun pekerjaan yang sama. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya 
hidup adalah pola hidup seorang individu sehari-har y ng merupakan ekspresi 
dari keseluruhan kepribadian yang ada pada diri indiv du dalam berinteraksi 
dengan lingkungan serta tercermin dalam cara individu memanfaatkan waktu dan 
uang, minat yang dimiliki, dan pandangan mengenai hal-hal yang berlangsung di 
sekitar individu yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku individu 
tersebut, termasuk dalam menentukan pilihan konsumsinya. 
 Seseorang yang termasuk segmen gaya hidup achievers adalah seseorang yang 
berorientasi pada status, suka mencapai sasaran diri melalui ketrampilan dan 
kerja. Achievers memiliki kemampuan yang tinggi dan aktif serta memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap keluarga dan pekerjaan. Sebagian besar dari 
achievers mengganggap pekerjaan sebagai sarana yang tepat untuk mendapatkan 
kesempatan berkarier dan imbalan materi (SRI, Juni 2005). 
 Achievers memiliki kontrol yang cukup baik dalam hidup, menganggap citra 
diri sebagai suatu upaya untuk menunjukkan kesuksesan yang telah mereka raih. 
Oleh karena itu, achievers lebih suka membeli produk dan menggunakan jasa 
yang sudah terkenal dan memiliki gengsi yang tinggi. Kehidupan achievers yang 
banyak bekerja dan kurang rekreasi menjadikan mereka mudah tertarik dengan 
segala perangkat yang bisa menghemat waktu (Hawkins, Be t, & Coney, 2004). 
 Berdasarkan pengertian gaya hidup dan karakteristik gaya hidup achievers 
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 
achievers adalah cara seseorang dalam menjalani hidup, memanfaatkan uang, dan 
mengalokasikan waktu dalam kehidupan sehari-hari, se ta memiliki karakteristik: 
berkomitmen mendalam terhadap keluarga dan pekerjaan, pengambil resiko yang 
rendah, menganggap penting citra diri, menyukai produk-produk mapan dan 
bergengsi, serta memiliki sumber daya fisik dan psikologis yang tinggi 
 Dimensi gaya hidup yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah aspek 
orientasi diri dan sumber daya (Mowen & Minor, 2002, h.288). 
 Gaya hidup seorang individu diperkirakan bisa mempngaruhi pola konsumsi 
seseorang. Individu yang memiliki bergaya hidup achievers sangat mementingkan 
citra diri dalam dirinya sehingga sangat berminat akan hal-hal yang bisa 
menunjukkan kepada orang lain kemampuan ekonomi yang dimilikinya. Salah 
satu produk yang memiliki gengsi tinggi adalah kartu kredit. Kegiatan 
menggunakan kartu kredit dianggap bisa menunjukkan rakter, gengsi, dan 
keberhasilan ekonomi seseorang. Keadaan ini mengakibatkan gaya hidup 
achievers diperkirakan bisa mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan 
kartu kredit yang dimilikinya. 
Hipotesis 
 Ada hubungan positif antara gaya hidup achievers dengan minat 
menggunakan kartu kredit pada pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa 
Tengah. Semakin tinggi kecenderungan gaya hidup achievers maka semakin 
tinggi minat menggunakan kartu kredit pada pegawai nita Sekretariat Daerah 
Propinsi Jawa Tengah. Sebaliknya semakin rendah kecenderungan gaya hidup 
achievers maka semakin rendah minat menggunakan kartu kredit pada pegawai 




Variabel Prediktor  : Gaya hidup achievers 
Variabel Kriterium  : Minat menggunakan kartu kredit  
Definisi Operasional Variabel  
Minat menggunakan kartu kredit  
 Minat menggunakan kartu kredit adalah perasaan tertarik yang disertai dengan 
perasaan senang untuk menggunakan alat pembayaran berupa kartu yang dananya 
dipinjamkan oleh suatu instansi di tempat-tempat yang bersedia menerima 
pembayaran tanpa harus mengeluarkan uang tunai yang akan diungkap melalui 
skala minat yang disusun penulis. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
menunjukkan semakin tinggi minat menggunakan kartu kredit, dan sebaliknya 
semakin rendah skor yang diperoleh berarti minat menggunakan kartu kredit juga 
semakin rendah. 
Gaya hidup achievers 
 Gaya hidup achievers adalah cara seseorang dalam menjalani hidup, 
memanfaatkan uang, dan mengalokasikan waktu dalam kehidupan sehari-hari, 
serta memiliki karakteristik: berkomitmen mendalam terhadap keluarga dan 
pekerjaan, pengambil resiko yang rendah, menganggap penting citra diri, 
menyukai produk-produk mapan dan bergengsi, peduli akan kesehatan, serta 
memiliki penghasilan tinggi yang akan diungkap melalui skala gaya hidup. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi kecenderungan 
seseorang termasuk dalam gaya hidup achievers, dan sebaliknya semakin rendah 
skor yang diperoleh berarti kecenderungan seseorang termasuk dalam gaya hidup 
achievers juga semakin rendah. 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai wanita Sekretariat Daerah 
Propinsi Jawa Tengah. Suatu penelitian menghendaki populasi yang sifatnya 
homogen sehingga ditetapkan karakteristik subjek penelitian sebagai berikut : 
berpendidikan minimal D3, berusia 24-40 tahun, memiliki kartu kredit, dan 
memiliki penghasilan diatas Rp. 1.500.000,00 per bulan. 
 Penelitian ini akan mengambil subjek di kantor Sekretariat Propinsi Jawa 
Tengah. Subjek yang diambil adalah pegawai wanita yang sesuai dengan 
karakteristik yang sudah ditetapkan dan bersedia diteliti. 
Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
psikologi. Skala yang digunakan ada dua, yaitu Skala Minat Menggunakan Kartu 
Kredit yang terdiri dari aspek kognitif dan afektif erhadap pengenalan kebutuhan, 
pencarian informasi, dan evaluasi alternatif; dan Skala Gaya Hidup yang terdiri 
dari dimensi orientasi diri dan sumber daya. 
Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Regresi Sederhana dengan bantuan SPSS versi 11.0  
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan Penelitian 
Setelah melakukan seleksi aitem jumlah aitem skala minat menggunakan 
kartu kredit yang valid sejumlah 33 butir aitem denga  α = 0,9277. Aitem skala 
gaya hidup achievers yang valid sejumlah 30 butir aitem dengan 0,9318. 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di kantor Sekretariat Daerah Propinsi 
Jawa Tengah selama sebelas hari, yaitu tanggal 18 Februari 2006 – 28 Februari 
2006. Penelitian dilakukan di kantor pada jam kerja sekitar pukul 10.00 – 14.00 
WIB dan dari ‘pintu ke pintu’ dengan mendatangi rumah pegawai yang dapat 
dijadikan subjek penelitian. 
Pengambilan data dilakukan dengan pengisian skala oleh pegawai wanita 
yang bersangkutan dengan didampingi oleh peneliti. Jumlah subjek yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah 58 orang.  
Hasil Analisis Data dan Interpretasi 
Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode Analisis Regresi Sederhana. Uji asumsi yang 
dilakukan sebelum uji hipotesis meliputi uji normalit s sebaran dan uji linieritas 
hubungan. Uji normalitas sebaran data penelitian menggunakan teknik 
Kolmogorov-Smirnorv Goodness of Fit Test. Hasil uji normalitas tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini memiliki distribusi 
normal. Hal tersebut dapat dilihat dari uji normalit s yang menghasilkan 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,436 dengan p=0,991 untuk minat menggunakan 
kartu kredit, dan 0,754 dengan p=0,620 untuk gaya hidup achievers. Uji linieritas 
dari hubungan antara variabel minat menggunakan kartu kredit dan gaya hidup 
achievers pada pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah 
menghasilkan F = 20,515 dengan p = 0,000 (p < 0,05). 
Uji hubungan variabel menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,518 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05). Arah hubungan yang positif menunjukkan 
bahwa arah hubungan kedua variabel positif, artinya semakin tinggi gaya hidup 
achievers, maka semakin tinggi minat menggunakan kartu kredit pada pegawai 
wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah, sebaliknya semakin rendah gaya 
hidup achievers, maka semakin rendah minat menggunakan kartu kredit pada 
pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah. 
Tingkat signifikansi korelasi p=0,000 (p<0,05) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan atau nyata antara gaya hidup achievers dengan minat 
menggunakan kartu kredit pada pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa 
Tengah, sehingga hipotesis diterima. 
Koefisien determiniasi yang ditunjukkan oleh R square adalah 0,268. Angka 
tersebut mengandung pengertian bahwa pada penelitia ini gaya hidup achievers 
memberikan sumbangan efektif sebesar 26,8% terhadap minat menggunakan kartu 
kredit pada pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsistensi variabel minat menggunakan 
kartu kredit pada pegawai wanita sebesar 26,8% dapat di rediksi oleh variabel 
gaya hidup achievers, dan sisanya 73,2% ditentukan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diungkap dalam penelitian ini, yaitu faktor konsep diri, kepribadian, dan 
iklan.  
Pada penelitian ini untuk variabel minat menggunakan rtu kredit, skor 
mean empirik yang diperoleh (95,41) lebih kecil daripada mean hipotetik (82,50) 
dengan standar deviasi skor sebesar 13,531. Ini menandakan bahwa tingkat minat 
menggunakan kartu kredit pada pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa 
Tengah berada dalam kategori tinggi, yaitu rentang nilai antara 90,75 sampai 
dengan 107,25. Keadaan ini menunjukkan bahwa ketika diadakan penelitian 
subjek memiliki tingkat minat menggunakan kartu kredit yang tinggi.   
Berdasarkan kategorisasi gaya hidup achievers dapat dilihat bahwa skor 
mean empirik yang diperoleh  sebesar 90,97 dengan SD empirik 5,761. Dengan 
demikian tampak bahwa pada saat penelitian dilakukan, gaya hidup achievers 




 Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara gaya hidup achievers terhadap minat 
menggunakan kartu kredit pada pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa 
Tengah. Hubungan ini ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi rxy = 0,518 dengan 
tingkat signifikansi korelasi p = 0,000 (p<0,05). Nilai korelasi sebesar 0,518 
menunjukkan hubungan positif antara gaya hidup achievers terhadap minat 
menggunakan kartu kredit. 
 Hasil penelitian ini teruji karena gaya hidup seseorang akan berpengaruh 
dalam menentukan pilihan produk konsumsi (Lawson & Todd, 2003, h.5). Gaya 
hidup juga berkaitan dengan opini, perasaan, keyakinan, cara hidup, dan terutama 
produk-produk yang mereka gunakan (Rice, 1988, h.1). Gaya hidup terdiri dari 
delapan segmen yang mengelompokkan konsumen berdasarkan karakteristik atau 
kedekatan ciri tertentu (Hawkins, Best, & Coney, 2004, h.435). Penelitian ini 
menguji salah satu dari gaya hidup tersebut, yaitu wanita yang memiliki gaya 
hidup achievers. 
 Sheffet (dalam Kassarjian & Sheffet, 1995, h.289) mengatakan bahwa secara 
umum sikap, minat, kepribadian, dan pengelompokan ko sumen berkorelasi 
dengan pembelian aktual, dan memberikan variasi kurang lebih sebesar sepuluh 
persen. Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa pengelompokan 
konsumen dalam gaya hidup memiliki hubungan dengan minat konsumen. Syah 
(2003, h.151) mengatakan bahwa minat merupakan kecenderungan atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Salah satu minat dalam kegiatan berbelanja adalah 
minat menggunakan kartu kredit. Minat menggunakan kartu kredit akan 
mendorong individu untuk memanfaatkan kartu kredit yang dimilikinya, termasuk 
aktif mencari informasi serta memanfaatkan peluang bonus-bonus yang 
ditawarkan oleh pihak bank. 
 Hasil analisis data dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa sumbangan 
efektif variabel gaya hidup achievers terhadap minat menggunakan kartu kredit 
adalah sebesar 26,8%. Sisanya sebesar 73,2% dijelaskan oleh faktor lain yang 
mungkin berperan. Faktor lain yang diduga turut berperan dalam variabel minat 
menggunakan kartu kredit pada pegawai wanita adalah kepribadian, konsep diri, 
dan iklan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat dilakukan penelitian, 
pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah yang menjadi subjek 
penelitian, memiliki minat menggunakan kartu kredit pada kategori tinggi. Hal 
tersebut berarti bahwa pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah 
tertarik untuk menggunakan kartu kredit yang dimilikinya, berusaha mencari 
informasi, dan mengevaluasi keuntungan-keuntungan dan kerugian-kerugian yang 
didapatkan bila menggunakan kartu kredit.  
 Faktor yang mempengaruhi minat menggunakan kartu kedit berada pada 
kategori tinggi adalah adanya kebutuhan untuk memudahkan dan meringankan 
mobilitas hidup yang dinamis, terutama memenuhi kebutuhan dalam bertransaksi 
secara aman, efisien dan cepat sekaligus mendapatkan bonus-bonus yang menarik. 
Kebutuhan akan rasa aman meliputi kebutuhan untuk bebas dari rasa takut dan 
cemas akan kerampokan, kehilangan, atau kemungkinan mendadak membutuhkan 
uang dalam jumlah besar (Kotler, 2001, h.239).  
 Faktor kedua yang mempengaruhi minat menggunakan krtu kredit pada 
pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah berada pada kategori 
tinggi juga disebabkan pegawai menganggap gaji yang diterima rendah. Menurut 
hasil wawancara dengan beberapa subjek penelitian, diketahui bahwa subjek 
merasa gaji yang mereka terima tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan mereka, sehingga kartu kredit sering digunakan untuk menghutang.  
 Faktor ketiga yang mempengaruhi minat menggunakan rtu kredit pada 
pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah berada pada kategori 
tinggi juga disebabkan adanya perubahan tujuan penggunaan kartu kredit yang 
dimilikinya. Menurut hasil survei awal yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa 
beberapa pegawai menggunakan kartu kredit sebagai alat untuk berhutang, dan 
bukan sebagai alat pembayaran sebagaimana mestinya. Meskipun beberapa gerai 
atau toko mengenakan charge pada transaksi pembayaran memakai kartu kredit, 
tetapi keadaan ini tidak menurunkan minat mereka untuk membayar dengan 
menggunakan kartu kredit karena penggunaan kartu kredit memang dibutuhkan. 
 Data penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada sat penelitian dilakukan, 
subjek yang dalam hal ini adalah pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi 
Jawa Tengah memiliki kecenderungan bergaya hidup achievers pada kategori 
tinggi. Kondisi tersebut berarti bahwa pegawai wanit  Sekretariat Daerah Propinsi 
Jawa Tengah berusaha melakukan pekerjaan dengan sebik-baiknya untuk dapat 
berprestasi di kantor, menjaga penampilan agar selalu terlihat menarik dan 
berkelas, serta membeli produk-produk terbaik dan bergengsi yang bisa 
menunjukkan kepada orang lain kesuksesan yang sudah dic painya.  
 Pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah memiliki 
kecenderungan untuk bergaya hidup achievers pada kategori tinggi dapat 
dijelaskan dengan melihat pendidikan rata-rata pegawai wanita yaitu S1 dan S2. 
Faktor kedua adalah karena pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa 
Tengah menyukai produk-produk bermerek dan mahal. Kondisi demikian 
diketahui dari wawancara dan pengamatan yang dilakuk n peneliti. Sebagian 
besar subjek penelitian menggunakan perhiasan emas, emiliki handphone 
mahal, serta sering membeli batik di toko batik terkemuka di Jawa Tengah. Faktor 
ketiga diketahui dari penghasilan mereka yang tergolong cukup tinggi bila 
dibandingkan dengan UMK (Upah Minimum Kota) di Semarang.  
 Wanita yang memiliki kecenderungan bergaya hidup achievers sangat peduli 
akan statusnya dalam masyarakat, yakni persepsi orang lain mengenai produk-
produk yang dipilihnya. Produk-produk yang dipilih adalah produk yang mapan 
dan bergengsi seperti halnya kartu kredit. Kartu kredit merupakan salah satu 
produk perbankan yang dikembangkan atas dasar perkembangan teknologi dan 
kebutuhan masyarakat perkotaan yang cenderung membutuhkan kepraktisan dan 
efisiensi waktu.  
 Kemudahan-kemudahan dan keuntungan-keuntungan yang ditawarkan kartu 
kredit menarik minat pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah 
dengan gaya hidup achievers karena dianggap sesuai dengan kebutuhan dan citra 
dirinya yang cenderung ingin berprestasi dalam pekerjaan dan sangat peduli akan 
status mereka dalam masyarakat. Harapan pegawai wanita yang bergaya hidup 
achievers, dengan menggunakan kartu kredit dalam bertransaksi dapat membantu 
menghemat waktu dan sekaligus membantu menaikkan status dalam masyarakat. 
Keadaan ini sesuai dengan pendapat Mappiare (1983, h.102) yang menyatakan 
bahwa lambang ciri tingkat ekonomi lebih mudah dipamerkan daripada lambang-
lambang lainnya seperti tingkat pendidikan dan jabat n, dan karena itulah 
lambang ekonomi keuangan tersebut lebih diminati. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas tampak bahwa gaya 
hidup dari pegawai wanita Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Tengah yang 
memiliki kartu kredit adalah penting untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan dan mengeluarkan layanan yang sesuai dan tepat bagi nasabah 
pemilik kartu kredit. Apabila layanan yang diberikan sesuai dengan gaya hidup 
nasabah pemilik kartu kredit, maka proses minat untuk menggunakan kartu kredit 
dapat terjadi dalam diri diri nasabah (Kotler & Armstrong, 1995, h. 285). 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara gya hidup achievers dan 
minat menggunakan kartu kredit. Semakin tinggi kecenderungan gaya hidup 
achievers maka semakin tinggi minat menggunakan kartu kreditnya. Sebaliknya 
semakin rendah kecenderungan gaya hidup achievers maka minat menggunakan 
kartu kreditnya juga semakin rendah. Gaya hidup achievers memberikan 
sumbangan efektif sebesar 26,8% terhadap minat menggunakan kartu kredit, 
sedangkan sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diungkap dalam penelitian ini. Variabel-variabel yang diduga turut 
mempengaruhi minat menggunakan kartu kredit yaitu: konsep diri, kepribadian, 
dan iklan. 
Saran 
1.  Bagi subjek 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa gaya hidup achievers berpengaruh 
pada minat menggunakan kartu kredit pada subjek, oleh sebab itu diharapkan 
subjek dapat memahami kecenderungan gaya hidup achievers dalam dirinya yang 
berperan dalam pemunculan minat untuk menggunakan kartu kredit sebagai 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dalam diri subjek. Hal ini dapat dilakukan 
dengan berusaha aktif mempelajari kecenderungan gaya hidup achievers yang ada 
dalam diri subjek dan menggunakan kartu kredit yang dimilikinya sesuai dengan 
kemampuan ekonomi masing-masing yang disertai rasa tanggung jawab.   
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melanjutkan penelitian ini disarankan 
memperkaya hasil penelitian dengan memperluas orientasi kancah penelitian pada 
bidang pekerjaan lain misalnya pada pegawai swasta, sehingga dapat mengungkap 
banyak wacana baru dengan daya generalisasi yang lebih luas. 
 Peneliti selanjutnya dapat menguji faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi 
minat atau menggunakan tipe gaya hidup lainnya yang belum diteliti dalam 
penelitian ini, misalnya gaya hidup actualizers, fulfilleds, makers,  experiencers, 
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